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Abstrak

Perkembangan teknologi dan penggunaan komputer yang sangat pesat serta meliputi segala
aspek pekerjaan dalam instansi mendorong sumber daya manusia untuk lebih efisien dalam
bekerja. Sistem informasi pengelolaan obat berbasis web di Poliklinik POLRES Kuningan
dibuat guna membantu SDM dalam mengelola obat-obatan yang sebelumnya sering berkendala
dengan stok obat terutama masa kadaluarsa obat. Dalam hal ini sering terjadi stok obat yang
menumpuk ternyata sudah kadaluarsa sehingga obat-obatan tersebut tidak dapat dipakai oleh
pasien. Metode First In First Out (FIFO) digunakan pada sistem dalam hal pemetaan dan
pemberian obat-obatan dimana obat yang pertama kali datang yang akan diberikan kepada
pasien dengan begitu sistem akan mengatisipasi stok obat terhadap masa kadaluarsa obat.

Kata kunci: Sistem Informasi Pengelolaan Obat, FIFO, Berbasis Web

Abstract

The development of technology and the use of computers that are very rapid and cover all
aspects of work in agencies encourage human resources to be more efficient at work. The web-
based drug management information system at the Kuningan POLRES Polyclinic was created
to assist human resources in managing drugs, which previously often had problems with drug
stocks, especially drug expiration dates. In this case, it often happens that the stock of drugs
that accumulate turns out to be expired so that the drugs cannot be used by patients. The First
In First Out (FIFO) method is used in the system in terms of mapping and administering drugs
where the first drug that arrives will be given to the patient so the system will anticipate the
drug stock against the expiration date of the drug.

Keywords: Drug Management Information System, FIFO, Web-Based
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PENDAHULUAN

Dahulu komputer hanya digunakan untuk memproses data secara sederhana, namun dengan
perkembangan teknologi yang sangat pesat saat ini penggunaan komputer sudah sangat luas,
hampir meliputi segala aspek pekerjaan dalam perusahaan. Salah satu aspek penggunaan
komputer saat ini yaitu untuk membuat solusi dalam masalah pengelolaan data obat.
Melaksanakan pekerjaan secara efektif dan efisien agar hasil yang diperoleh secara maksimal
merupakan hal yang penting dalam perusahaan khususnya Poliklinik Polres Kuningan.

Poliklinik Polres Kuningan adalah unit pelayanan kesehatan yang berada dibawah naungan
Kepolisian Resor Kuningan yang memberikan pelayanan kesehatan terhadap anggota Polres
Kuningan, Keluarga besar Polres Kuningan dan tahanan serta masyarakat umum yang
membutuhkan pelayanan Poliklinik Polres Kuningan. Sistem Informasi Pengelolaan Obat di
Poliklinik Polres Kuningan selama ini masih menggunakan cara konvensional dengan
pencatatan sederhana menggunakan spreadsheet (Microsoft Excel). Masalah lain yaitu jumlah
obat dengan pencatatan yang dilakukan masih sering terjadi selisih dengan jumlah obat
dilapangan. Pengelolaan obat masuk dan keluar di gudang Poliklinik masih belum tertata dengan
rapih sehingga banyaknya obat yang sudah kadaluwarsa dan tidak dapat didistribusikan secara
maksimal akibatnya obat dengan jumlah yang tidak sedikit terbuang percuma.

Berdasarkan uraian diatas maka dilakukan penelitian yang menghasilkan suatu sistem yang
dapat mengelola data obat agar pendistribusian obat dapat maksimal dan mengurangi atau
menjaga stok obat tidak melewati masa kadaluarsa. Maka dari itu penulis membuat gagasan/ ide
untuk menyelesaikan masalah tersebut pada penelitian dengan judul “Sistem Informasi
Pengelolaan Obat Berbasis Web Di Poliklinik Polres Kuningan”.

METODE PENELITIAN

Adapun metodologi yang dilakukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Metode Pengumpulan Data.

Salah satu hal yang dapat mempengaruhi kualitas data hasil penelitian adalah pengumpulan data
karena berkenaan dengan ketepatan cara-cara yang digunakan dalam mengumpulkan data.
Pengumpulan data dapat dilakukan dengan berbagai cara, jika dilihat dari segi cara atau teknik
pengumpulan data dapat dilakukan dengan Wawancara (Interview), observasi, maupun Studi
Pustaka.

a. Wawancara.
Penulis melakukan wawancara secara langsung kepada pihak yang bertanggung jawab
yaitu Kepala Poliklinik Polres Kuningan Bapak IPDA CARSA, S.Kep., M.M.R.S.

63



Jurnal Teknlogi Informatika dan Komputer MH. Thamrin p-1SSN 2656-9957; e-ISSN 2622-8475
Volume 8 No 1; 30 Maret 2022

b. Observasi
Observasi dilakukan di Poliklinik Polres Kuningan dengan menganalisa dokumen-
dokumen yang dibutuhkan untuk Pengelolaan obat di Poliklinik Polres Kuningan guna
memperoleh data yang akan dijadikan pedoman dalam penelitian yang dilakukan.

c. Studi Pustaka.
Pada tahapan ini dilakukan dengan cara mencari bagaimana pengelolaan obat dengan
baik atau literatur dan mencari informasi melalui media internet ataupun sumber lainnya
yang memuat dan membahas tentang sistem Pengelolaan obat di Poliklinik lainnya.

2. Metodologi Pengembangan Sistem

Menurut Pressman (2015:42), model waterfall adalah model klasik yang bersifat sistematis,
berurutan dalam membangun software. Nama model ini sebenarnya adalah “Linear Sequential
Model”. Model ini sering disebut juga dengan “classic life cycle” atau metode waterfall. Model
ini termasuk ke dalam model generic pada rekayasa perangkat lunak dan pertama kali
diperkenalkan oleh Winston Royce sekitar tahun 1970 sehingga sering dianggap kuno, tetapi
merupakan model yang paling banyak dipakai dalam Software Engineering (SE). Model ini
melakukan pendekatan secara sistematis dan berurutan. Disebut dengan waterfall karena tahap
demi tahap yang dilalui harus menunggu selesainya tahap sebelumnya dan berjalan berurutan.
Fase-fase dalam Waterfall Model menurut referensi Pressman :

. . project initiation
communication requirements gathering

estimating
scheduling
tracking

analysis

modeling design

5 code
construction RS

delivery
deployment [Esokl
feedback

Gambar 1 Waterfall Pressman (Pressman, 2015:42)

a. Communication (Project Initiation & Requirements Gathering), sebelum memulai
pekerjaan yang bersifat teknis, sangat diperlukan adanya komunikasi dengan customer
demi memahami dan mencapai tujuan yang ingin dicapai. Hasil dari komunikasi tersebut
adalah inisialisasi proyek, seperti menganalisis permasalahan yang dihadapi dan
mengumpulkan data-data yang diperlukan, serta membantu mendefinisikan fitur dan
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fungsi software. Pengumpulan data-data tambahan bisa juga diambil dari jurnal, artikel,
dan internet.

b. Planning (Estimating, Scheduling, Tracking), tahap berikutnya adalah tahapan
perencanaan yang menjelaskan tentang estimasi tugas-tugas teknis yang akan dilakukan,
resiko-resiko yang dapat terjadi, sumber daya yang diperlukan dalam membuat sistem,
produk kerja yang ingin dihasilkan, penjadwalan kerja yang akan dilaksanakan, dan
tracking proses pengerjaan sistem.

c. Modeling (Analysis & Design), tahapan ini adalah tahap perancangan dan permodelan
arsitektur sistem yang berfokus pada perancangan struktur data, arsitektur software,
tampilan interface, dan algoritma program. Tujuannya untuk lebih memahami gambaran
besar dari apa yang akan dikerjakan. Karena menggunakan pendekatan pengembangan
sistem terstruktur, maka desain sistem pada tahapan ini menggunakan tools sebagai
berikut:

1) Data Flow Diagram (DFD)

2) Entity Relationship Diagram (ERD)
3) Model Relasional

4) Kamus Data

5) Construction (Code & Test)

d. Tahapan Construction, ini merupakan proses penerjemahan bentuk desain menjadi kode
atau bentuk/bahasa yang dapat dibaca oleh mesin. Pada tahapan ini desain perangkat
lunak diterjemahkan ke dalam program. Adapun bahasa pemrograman dan database
yang digunakan untuk membuat website ini adalah PHP dan MySQL. Setelah
pengkodean selesai, dilakukan pengujian terhadap sistem dan juga kode yang sudah
dibuat. Tujuannya untuk menemukan kesalahan yang mungkin terjadi untuk nantinya
diperbaiki. Pada tahap pengujian sistem ini menggunakan pengujian kotak hitam (black-
box testing) dan pengujian kotak putih (white-box testing)

e. Deployment (Delivery, Support, Feedback), tahapan Deployment merupakan tahapan
implementasi software ke customer, pemeliharaan software secara berkala, perbaikan
software, evaluasi software, dan pengembangan software berdasarkan umpan balik yang
diberikan agar sistem dapat tetap berjalan dan berkembang sesuai dengan fungsinya.
(Pressman, 2015:17)

3. Metode Penyelesaian Masalah

First In First Out (FIFO) adalah metode penilaian persediaan yang menganggap barang yang
pertama kali masuk diasumsikan keluar pertama kali pula. Pada umumnya Poliklinik, apotek
bahkan perusahaan menggunakan metode ini, sebab metode ini perhitungannya sangat
sederhana baik sistem fisik maupun sistem perpetual akan menghasilkan penilaian persediaan
yang sama. “Metode FIFO mengasumsikan bahwa barang dagangan yang pertama dibeli adalah
barang dagangan yang pertama dijual (the first merchandise purchased is the first merchandise
sold) karena harga pokok penjualan dinilai berdasarkan harga pokok persediaan pertama masuk
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maka harga pokok persediaan yang tersisa terdiri dari harga pokok persediaan yang terakhir
masuk” (Syakur, 2009:136). Jadi untuk menyelesaikan masalah yang ada di Poliklinik Polres
Kuningan, penulis menggunakan metode FIFO yang salah satu tujuannya untuk menghilangkan
kasus obat kadaluwarsa masih tersimpan didalam gudang.

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Analisis Masalah

Analisis sistem yang berjalan pada Poliklinik Polres Kuningan dapat diuraikan sebagai berikut

a. Pengelolaan Obat di Poliklinik Polres Kuningan selama ini masih menggunakan cara
konvensional dengan pencatatan sederhana menggunakan spreadsheet (Microsoft
Excel).

b. Staf Administrasi mengelola data penerimaan obat setiap tahunnya tanpa
memperhatikan masa kadaluarsa obat pada aplikasi menggunakan spreadsheet
(Microsoft Excel).

c. Staf Administrasi mengelola data pengeluaran obat tanpa memperhatikan masa
kadaluarsa obat pada aplikasi menggunakan spreadsheet (Microsoft Excel).

d. Staf Administrasi membuat rekapan data pengeluaran obat tiap bulannya dan
ditandatangan oleh pimpinan untuk dilaporkan ke POLDA.

e. Staf Administrasi membuat laporan obat kadaluarsa yang masih tersedia di gudang.

2. Flowmap yang Diusulkan

Beberapa alur yang diusulkan seperti penerimaan, pengeluaran dan permintaan obat diusulkan
sebagai berikut :
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FLOWMAP PENERIMAAN OBAT

STAF SISTEM PIMPINAN

Mulai )

Data Penerimaan
Obat

A Database

Laporan
Penerimaan Obat

Input Data
Penerimaan

Laporan
Penerimaan Obat

Selesai

Gambar 2 Flowmap Penerimaan Obat yang disusulkan

Prosedur penerimaan obat pada sistem yang diusulkan dapat dijelaskan berdasarkan
intensitasnya sebagai berikut :

a. STAF, menerima data penerimaan obat dan menginputkan data penerimaan obat pada
sistem yang menggunakan database secara online.

b. SISTEM, menampung data dan menyediakan fasilitas untuk membuat laporan
penerimaan obat

c. PIMPINAN, mengakses sistem untuk mendapatkan laporan penerimaan obat yang sudah
diinputkan pada sistem
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FLOWMAP PENGELUARAN OBAT

STAF

SISTEM

PIMPINAN

PASIEN

Input Data Resep/
Permintaan dan
Pengeluaran Obat

Database

Laporan
Pengeluaran Obat

Laporan
Pengeluaran Obat

Selesai

Resep/ Permintaan
Obat

Gambar 3 Flowmap Pengeluaran Obat yang disusulkan

Prosedur pengeluaran obat pada sistem yang diusulkan dapat dijelaskan berdasarkan

intensitasnya sebagai berikut :

a.
b.

PASIEN, menyerahkan resep/ permintaan obat

STAF, menerima resep/ permintaan obat dan menginputkan data pengeluaran obat pada
sistem yang menggunakan database secara online.
SISTEM, menampung data dan menyediakan fasilitas untuk membuat laporan

pengeluaran obat

PIMPINAN, mengakses sistem untuk mendapatkan laporan pengeluaran obat yang
sudah diinputkan pada sistem
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FLOWMAP PENGAJUAN OBAT

STAF SISTEM PIMPINAN POLDA

Database

Input data Laporan
pengajuan obat penerimaan,
pengeluaran,
persediaan dan
pengajuan obat

Laporan Pengajuan Laporan Pengajuan
Obat yang
Obat . .
ditandatangani

Selesai

Gambar 4 Flowmap Pengajuan Obat yang disusulkan

Prosedur pengajuan obat pada sistem yang diusulkan dapat dijelaskan berdasarkan intensitasnya
sebagai berikut :

a. STAF, menginputkan data pengajuan obat pada sistem yang menggunakan database.

b. SISTEM, melakukan proses perhitungan persediaan obat dan menyediakan laporan
pengajuan obat

c. PIMPINAN, mengakses sistem untuk mendapatkan laporan pengajuan obat yang sudah
diinputkan pada sistem dan menandatangani untuk dijadikan laporan pengajuan obat

d. POLDA, menerima laporan pengajuan obat berikut dengan data persediaan obat

3. Diagram Konteks

Diagram konteks berfungsi memetakan model lingkungan (menggambarkan hubungan antar
entitas luar, masukan dan keluaran sistem), yang direpresentasikan dengan lingkaran tunggal
yang mewakili keseluruhan sistem. DFD leveled menggambarkan sistem sebagai jaringan kerja
antara fungsi yang berhubungan satu sama lain dengan aliran dan penyimpanan data, model ini
hanya memodelkan sistem dari sudut pandang fungsi.
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Gambar 5 Diagram Konteks

4. Data Flow Diagram (DFD)

Berikut adalah model logika data atau proses yang dibuat untuk menggambarkan dari mana asal
data dan kemana tujuan data yang keluar dari sistem informasi Poliklinik Polres Kuningan,
dimana data disimpan, proses apa yang menghasilkan data tersebut dan interaksi antara data
yang tersimpan dan proses yang dikenakan pada data tersebut. Data Flow Diagram sistem
digambarkan sebagai berikut :

Data
Admin Data u ¥ Data > user lapora Pimpinan
Kelola user

Data oba
Data oba

7.0
Laporan

2.0

R N
Kelola obat Data oba > daftar_oba

I
Data penerimaa

Data penerimaan penerimaan_obat —

Data penenerimaa J

Dafa obat:

Data ol

Data penerimaan

penerimaan

Data penerimaan

Data pengeluaran .
Kelola pengeluaran_obat —*—

an
Data pengeluaral
Data pengeluaran-
A N

Data

Data pengeluaran

-

Data pengajuan

5.0
Kelola
pengajuan

Data pengajuan

pengajuan_obat

Data pengajuan
Data penerimaan

Data pengeluaran

Data obat

Data peleburan Data peleburan

6.0
Kelola
peleburan

N
]

peleburan_obat

Data peleburan

Gambar 6 Diagram Konteks
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5. Entity Relation Diagram (ERD)

(iml_penerimaan)

Tgl_penerimaan)

Penerimaan_ob
at
Exp_obat
Pengeluaran_ob
at Harga_obat

<>
|t~ 1d_peleburan

Peleburan_obat Tel_peleburan
1 n
mengelola
§

Id_obat
Iml_peleburan
!
Harga_obat
|
: :

Id_pengeluaran
Tgl_pengeluarai

Jml_pengeluran

(¢ (¢

N

Nama_obat

Gambar 7 ERD

Atribut :
a. Admin (id_user, nama_user, username, password, level, img_user).
b. Staf (id_user, nama_user, username, password, level, img_user)
c. Pimpinan (id_user, nama_user, username, password, level, img_user)
d. daftar_obat (id_obat, nama_obat, jenis_obat)
e. penerimaan_obat (id_penerimaan, tgl_penerimaan, id_obat, jml_obat, harga obat,

exp_obat)
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f. pengeluran_obat (id_pengeluaran, tgl_pengeluaran,

exp_obat)

g. pengajuan_obat (id_pengajuan, tgl_pengajuan, id_obat, jml_obat, harga_obat)
h. peleburan_obat (id_ peleburan, tgl_peleburan, id_obat, jml_obat, harga_obat, exp_obat)

6. Model Relasi Antar Tabel

Pengajuan_obat

Id_pengajuan *
Tgl_pengajuan
Id_obat **
Jml_obat
Harga_obat

Pengeluaran

Penerimaan

Id_penerimaan *
Tgl_penerimaan
Id_obat **
Jml_obat
Exp_obat
Harga_obat

Daftar_obat

Id_obat *
Nama_obat
1 Jenis_obat 1

7. Implementasi

Id_pengeluaran *
Tgl_pengeluaran
Id_obat **
JmI_obat
Exp_obat
Harga_obat

Peleburan_obat

Gambar 8 Relasi antar tabel

Id_peleburan *
Tgl_peleburan
Id_obat **
JmI_obat
Exp_obat
Harga_obat
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id_obat, jml_obat, harga_obat,

Kegiatan setelah analisis dan perancangan suatu sistem adalah kegiatan implementasi,
implementasi merupakan usaha untuk mewujudkan sistem yang dirancang agar sesuai dengan
kebutuhan, yaitu menghasilkan suatu informasi yang efektif, akurat dan efisien. Berikut adalah
hasil implementasi sistem yang telah dibuat.

POLIKLINIK
POLRES KUNINGAN

Gambar 9 Tampilan Halaman Login
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Halaman diatas digunakan untuk membatasi akses terhadap sistem dimana hanya pengguna yang
memiliki akses yang dapat menggunakan Sistem Informasi Poliklinik Polres Kuningan.

=» Dashboard

Graph Penerimazn Obat Graph Pengeluaran Obat

Graph Penerimaan Obat Graph Pengeluaran Obat

Thn 2018 7.88 % Thn 2018 0.30 % 4
\

- Thn 20146935 % .
s - Thn 2015 25.00%
The 2016 2552 5%

Gambar 10 Tampilan Halaman Menu Dashboard

Tha 2017, 7.53% =

TN 2016 7.59% ~—__

Halaman diatas adalah contoh pengguna dengan level STAF halaman dashboar diatas digunakan
untuk melihat grafik antara penerimaan dan pengeluaran sebagai perbandingan data.

Jabatan HIP

KAFDLRES 320102672831

Gambar 11 Tampilan Halaman Menu Pejabat

Halaman diatas digunakan untuk mengelola data pejabat yang bertanggung jawab atas Poliklinik
Polres Kuningan dimana data tersebut akan terus digunakan untuk keperluan pencetakan laporan-
laporan pada sistem.
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= o e X
=» Daftar Obat
Nama Obat Harga Jenis Persedisan

- A

. ACITR

- AGITF BUTIR

- ACNE FELDIN 110 ML Rp. 31.700 BOTOL

-

G)ér‘nbar 12 Tampilan Ha'-laman Daftar Obat

Halaman diatas adalah tampilan daftar obat yang dikelola oleh pengguna dengan level user STAF
maupun Admin. data tersebut sebagai master data obat dan acuan pengelolaan data penerimaan,
pengeluaran, peleburan dan pengajuan obat. Untuk melakukan penambahan data dapat dilakukan
pada tombol sebelah kanan atas Add Data sehingga muncul halaman sebagai berikut :

=» Daftar Obat - Add Data

Informasi Dasar

Gambar 13 Tampilan Halaman Daftar Obat

Untuk melakukan pengelolaan data penerimaan obat menggunakan menu Penerimaan dengan
tampilan sebagai berikut :

= o a 19
=» Penerimaan Obat m
Dokumen  Tangg m o
-]
Q Ve
@ Ean
x Dele

Gambar 14 Tampilan Halaman Penerimaan Obat
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Menu penerimaan obat disertakan juga fasilitas tambah data penerimaan, view, edit dan delete data.
Berikut contoh untuk fasilitas view untuk melihat detail penerimaan obat :

]
Q
-]
%

Detail Penerimaan Obat

Tanggal 22 Februari 2018
User stat

Jenis  Harga(@)  Jumlah Kadaluarsa

Total Harga

Gambar 15 Tampilan Halaman Penerimaan Obat
Pada tampilan diatas pengguna dilengkapi dengan beberapa fitur tambahan seperti cetak halaman
dengan format A4 dan export ke file spreadsheet (excel).

SIMPULAN

Setelah melakukan penelitian serta hasil pembahasan yang penulis uraikan pada bab-bab
sebelumnya, maka dapat ditarik kesimpulan serta saran yang nantinya diharapkan berguna dan
bermanfaat dalam penerapan Sistem Informasi Poliklinik Polres Kuningan. Berikut kesimpulan
yang dapat diambil dari penelitian ini:

1. Telah dibuat suatu sistem dalam membantu pengelolaan data persediaan obat termasuk
didalamnya penerimaan, pengeluaran, peleburan dan pengajuan obat.

2. Telah dibuat suatu sistem sebagai solusi dalam pengelolaan persediaan obat yang
mempuntai kendala masa kadaluarsa dengan cara komputerisasi menggunakan metode
FIFO pada sistem.

3. Dengan aplikasi pelaporan secara realtime dapat dilakukan tanpa menunggu rekapan dari
bagian administrasi dalam upaya meningkatkan kinerja Poliklinik Polres Kuningan.
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